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Abstract: This study aims to enhance the learning interest of fourth-grade elementary 
school students in the IPAS (Natural and Social Sciences) subject—specifically regarding 
the topic of "Needs and Wants"—through the implementation of the Problem-Based 
Learning (PBL) model supported by Wordwall media. The study employed the Classroom 
Action Research (CAR) method, conducted over two cycles, each comprising the stages of 
planning, implementation, observation, and reflection. The research subjects were 22 
fourth-grade students at SDN 02 Klegen, Madiun City. Data were collected through 
observation, questionnaires, and documentation, and subsequently analyzed using both 
quantitative and qualitative descriptive approaches. The results indicate that the 
implementation of the PBL model supported by Wordwall media successfully increased 
student learning interest across all indicators. By the end of Cycle II, the percentage of 
students achieving the "very good" category reached 82% for the indicator of feelings of 
enjoyment, 73% for engagement, 73% for attention, and 77% for interest. Furthermore, the 
learning process became more active, interactive, and student-centered, thereby boosting 
student participation, the confidence to express opinions, and overall enthusiasm during 
the lesson. Thus, the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model 
supported by Wordwall media is effective in enhancing the learning interest of fourth-
grade students in IPAS lessons covering the topic of "Needs and Wants. 
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Pendahuluan  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki peran penting 
dalam membekali siswa dengan kemampuan dasar 
untuk memahami berbagai fenomena alam dan sosial 
di lingkungan sekitarnya. Karakteristik materi IPAS 
yang memadukan konsep konkret dan abstrak 
menuntut proses pembelajaran yang aktif, dekat 
dengan kehidupan sehari-hari, dan memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna, agar konsep yang 
dipelajari dapat benar-benar dipahami oleh siswa. 

Salah satu materi pada kelas IV yang memiliki 
kedekatan langsung dengan pengalaman siswa dalam 
kehidupan sehari-hari adalah “Kebutuhan dan 
Keinginan”. Keberhasilan dalam memahami materi 
tersebut tidak hanya ditentukan oleh penyampaian 
guru, tetapi juga dipengaruhi oleh minat belajar siswa. 
Minat belajar merupakan faktor penting yang 
menentukan sejauh mana siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Sejalan dengan Arif et al., (2025) 
menjelaskan bahwa minat belajar berfungsi sebagai 
dorongan dan kekuatan yang mendorong siswa untuk 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar sehingga 
mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 
Oleh karena itu, minat belajar memiliki peran yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran karena 
sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Secara teoretis, pembelajaran di sekolah dasar 
harus berorientasi pada peserta didik (student-centered 
learning) serta mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. 
Dalam pembelajaran IPAS, peserta didik diharapkan 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung 
melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, dan 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan 
teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik 
melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman 
belajar yang diperoleh. Menurut Utami, (2026) teori 
konstruktivisme memberikan landasan filosofis dan 
pedagogis bahwa pembelajaran yang bermakna  terjadi  
ketika  siswa  mampu  mengaitkan  konsep  baru  
dengan pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, 
pengalaman nyata dan interaksi dengan lingkungan 
sekitar menjadi sumber utama dalam pembentukan 
pengetahuan. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran melalui pendekatan Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) perlu 
diintegrasikan untuk menciptakan proses pembelajaran 
yang interaktif, adaptif, dan sesuai dengan tuntutan 
kompetensi abad ke-21. Integrasi teknologi yang tepat 
dapat membantu peserta didik memahami materi 
dengan lebih baik, meningkatkan keterlibatan dalam 
pembelajaran, serta menumbuhkan antusiasme dan 
minat belajar selama proses pembelajaran berlangsung 
Kamaruddin et al., (2022).  

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi 
di kelas IV SDN 02 Klegen, ditemukan bahwa minat 
belajar siswa pada pembelajaran IPAS masih tergolong 
rendah. Rendahnya minat belajar peserta didik 
ditunjukkan ketika guru memberikan pertanyaan 
sebagian siswa kurang aktif, hal tersebut disebabkan 
karena mereka takut salah, tidak percaya diri dengan 
jawabannya bahkan ada pula yang belum memahami 
materi sehingga memilih  diam  saat  guru  mengajukan  
pertanyaan. Peserta didik cenderung malas bertanya 
meskipun belum memahami materi yang dijelaskan 
oleh guru. Selain itu selama proses pembelajaran 
berlangsung, terdapat siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan melakukan 
aktivitas lain seperti mengobrol maupun bermain 
dengan teman sehingga suasana kelas menjadi kurang 
kondusif dan tujuan pembelajaran belum tercapai 
secara optimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik kurang aktif mengikuti 

pembelajaran dan hanya sebagian kecil peserta didik 
yang menunjukkan antusiasme selama proses 
pembelajaran berlangsung. Rendahnya minat belajar 
tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 
belum sepenuhnya interaktif dan belum mampu 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
menemukan konsep pembelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa jika 
pembelajaran   yang   diberikan   tidak   sesuai   dengan   
minat   siswa   atau   terkesan monoton,  hal  tersebut  
dapat  menyebabkan  siswa  merasa  bosan  dan  
kehilangan motivasi untuk belajar Putri & Suprianto, 
(2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara kondisi nyata pembelajaran IPAS di 
kelas IV SDN 02 Klegen dengan karakteristik 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 
menekankan keterlibatan aktif, pembelajaran 
bermakna, serta pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Menurut Mawardi et al., (2026) 
Pembelajaran IPAS seharusnya mampu memberikan 
pengalaman belajar yang kontekstual melalui 
keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan dan 
memahami konsep berdasarkan permasalahan yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun 
berbagai model pembelajaran inovatif telah 
dikembangkan, proses pembelajaran yang 
memanfaatkan media digital interaktif untuk 
meningkatkan minat belajar siswa masih belum 
diterapkan secara optimal di kelas IV SDN 02 Klegen. 
Hal tersebut sejalan dengan Raudah et al., (2024) bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat 
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
dan menarik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif, 
antusias, dan termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Kondisi tersebut dapat mendorong 
meningkatnya minat belajar siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 

Melihat adanya kesenjangan antara kondisi 
pembelajaran di kelas dengan tuntutan pembelajaran 
abad ke-21, diperlukan solusi yang dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Salah satu alternatif 
yang dapat diterapkan adalah model Problem Based 
Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan media 
digital interaktif berbasis gamifikasi, yaitu Wordwall. 
Model PBL mendorong peserta didik untuk aktif 
memecahkan masalah melalui kegiatan diskusi dan 
penyelidikan, sedangkan media Wordwall dapat 
digunakan untuk menyajikan kuis, permainan 
edukatif, dan aktivitas interaktif yang menarik bagi 
peserta didik sekolah dasar. Sehingga pembelajaran 
tidak hanya hanya berfokus pada penyampaian materi 
oleh guru, tetapi juga mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif, menarik, dan menyenangkan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran  berbasis  masalah  (PBL) merupakan alat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan konteks 
kehidupan sehari-hari, khususnya masalah yang 
relevan dengan kehidupan siswa itu sendiri. Hal ini 
bertujuan untuk merangsang minat dan kegemaran 
siswa dalam memahami serta menyelesaikan masalah 
yang dihadapi, baik melalui lembar kerja maupun soal 
evaluasi Sandi et al., (2024). Selain itu penggunaan 
media   interaktif   berperan   dalam   meningkatkan 
partisipasi aktif   siswa.   Dengan   menghadirkan 
pembelajaran  yang  lebih  dinamis,  siswa  tidak  hanya 
menerima informasi secara pasif tetapi juga 
berinteraksi dengan  materi,  membuat  pembelajaran  
lebih  menarik dan  efektif Ali et al., (2025). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Raudah et al., (2024) bahwa 
melalui  media pembelajaran  interaktif,    seperti    
animasi    dan    aplikasi pembelajaran,    mampu 
menciptakan  suasana  belajar  yang  lebih  
menyenangkan  bagi  siswa,  yang  pada akhirnya   
meningkatkan   minat  mereka   dalam   proses   belajar. 
Dengan demikian, penggunaan model Problem Based 
Learning (PBL) diintegrasikan dengan media Wordwall 
diharapkan mampu membantu siswa dalam 
meningkatkan minat belajar, keterlibatan, dan 
antusiasme pada pembelajaran IPAS. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) yang 
diintegrasikan dengan media Wordwall pada 
pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak 
menekankan penggunaan model pembelajaran atau 
media secara terpisah. Penelitian ini mengintegrasikan 
model pembelajaran berbasis pemecahan masalah 
dengan media digital interaktif berbasis gamifikasi 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat 
belajar siswa. Selain itu, penerapan model PBL 
berbantuan Wordwall pada materi kebutuhan dan 
keinginan di kelas IV SDN 02 Klegen belum pernah 
dilakukan sebelumnya sehingga diharapkan mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, 
dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga 
mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan minat belajar siswa melalui penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
Wordwall pada pembelajaran IPAS materi kebutuhan 
dan keinginan di kelas IV SDN 02 Klegen. Secara 
khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses penerapan model PBL 
berbantuan Wordwall dalam pembelajaran serta 
mengetahui peningkatan minat belajar siswa setelah 
diterapkannya model dan media tersebut. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan 
strategi pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, 
dan menyenangkan, khususnya pada pembelajaran 
IPAS di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan menjadi alternatif solusi bagi guru dalam 
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa 
melalui integrasi model Problem Based Learning (PBL) 
dengan media digital berbasis gamifikasi Wordwall 
pada materi kebutuhan dan keinginan. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada 

penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu 

atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek 

yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau 

akibat tindakan, kemudian diberikan tindakan lanjutan 

yang bersifat penyempurnaan dengan situasi dan 

kondisi, sehingga diperoleh hasil yang lebih baik 

Pahleviannur et al., (2022). Pelaksanaan PTK terdiri 

atas dua siklus, yakni siklus I dan siklus II. Jika siklus I 

tidak dapat memberikan hasil yang memuaskan, maka 

akan dilakukan siklus II, dan Jika siklus II belum 

mencapai tujuan penelitian, maka tindakan dapat 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. Metode PTK yang 

dikembangkan terdapat 4 komponen yang akan 

membentuk satu siklus yaitu: a) perencanaan; b) 

pelaksanaan; c) observasi; d) refleksi. Tahapan PTK 

yang dikembangkan berdasarkan model Kemmis dan 

Mc Taggart dengan gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian dilaksanakan dikelas IV SDN 02 

Klegen kota Madiun pada semester II tahun ajaran 

2025/2026. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 

saat praktik mengajar siklus I dan siklus II PPL 

Terbimbing PPG Calon Guru di SDN 02 Klegen. Subjek 

pada penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa kelas IV 

SDN 02 Klegen kota Madiun dengan jumlah 

keseluruhan yaitu 22 siswa, yang terdiri dari 8 orang 

siswa laki-laki 14 orang siswa perempuan. Adapun 

alasan peneliti memilih kelas IV SDN 02 Klegen sebagai 

Gambar 1.Alur PTK Kemmis dan Mc Taggart 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika(GeoScienceEd) November2026, Volume 7, Issue 4, 5376-5385 
 

5379 

subjek penelitian karena sesuai dengan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, subjek ini 

perlu ditingkatkan minat belajarnya dengan 

menggunakan model pembelajaran dan media yang 

efektif. Model pembelajaran Problem Based Learning  

(PBL) berbantuan media Wordwall digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa kelas IV di SDN 02 

Klegen kota Madiun dalam pembelajaran IPAS tentang 

materi Kebutuhan dan Keinginan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket 

kuesioner, dan dokumentasi. Teknik observasi 

digunakan penelitian ini untuk mengamati minat 

belajar siswa dengan melihat tingkah laku dan respon 

yang diberikan oleh siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media Wordwall. Hasil observasi tersebut digunakan 

sebagai bahan diskusi antara peneliti dan kolaborator 

pada tahap refleksi dan selanjutnya dijadikan sebagai 

dasar untuk melakukan perbaikan dan perencanaan 

siklus berikutnya. Angket kuesioner dilakukan pada 

akhir setiap siklus untuk mengukur tingkat pencapaian 

minat belajar, dengan membagikan kepada semua 

peserta didik kelas IV sebagai subjek penelitian. 

Lembar angket yang dipergunakan merujuk pada 

indikator-indikator minat belajar yang dikemukakan 

oleh Friantini & Winata, (2019) yaitu: a) perasaan 

senang; b) perhatian; c) ketertarikan; dan d) 

keterlibatan. Pengambilan data melalui dokumentasi 

berupa gambar-gambar yang diambil pada saat proses 

pembelajaran didalam ruang kelas.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Data hasil angket minat belajar dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif menggunakan rumus 

persentase untuk mengetahui tingkat minat belajar 

siswa dan peningkatannya pada setiap siklus. 

Sementara itu, data hasil observasi dianalisis secara 

deskriptif kualitatif untuk menggambarkan aktivitas 

dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Data yang diperoleh dari angket 

kemudian dikonversi ke dalam kategori penilaian 

berdasarkan skala Likert untuk menentukan tingkat 

minat belajar siswa pada setiap indikator. Selanjutnya, 

hasil yang diperoleh dibandingkan antara prasiklus, 

Siklus I, dan Siklus II untuk mengetahui peningkatan 

minat belajar siswa setelah penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall. 

Rumus persentase yang digunakan untuk menghitung 

minat belajar siswa adalah sebagai berikut: 

 

 
Selanjutnya, semua data yang sudah diperoleh 

pada tiap butir penilaian kemudian dijumlah disebut 

sebagai skor aktual (X). Skor aktual yang bersifat 

kuantitatif ini diubah menjadi nilai kualitatif dengan 

berpedoman pada konversi skor menjadi skala lima 

menurut widoyoko,2009:238) sebagai berikut: 

 

Tabel 1:Presentase dan Kriteria Keberhasilan 

No 
Presentase Keberhasilan 

(%) 
Kriteria 

1 80 ≤ X ≤ 100 Sangat Baik 

2 60 ≤ X ≤ 80 Baik 

3 40 ≤ X ≤ 60 Cukup 

4 20 ≤ X ≤ 40 Kurang 

5 0 ≤ X ≤ 20 Rendah 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila sebagian besar 
siswa mencapai kategori baik dan sangat baik pada 
indikator minat belajar serta menunjukkan peningkatan 
pada setiap siklus tindakan. 

 
Hasil dan Diskusi  
Hasil Minat Belajar Prasiklus 

Tahap prasiklus dilaksanakan untuk 
mengetahui kondisi awal minat belajar siswa sebelum 
diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media Wordwall. Kegiatan ini dilakukan 
melalui observasi dan penyebaran angket kepada 22 
siswa kelas IV SDN 02 Klegen pada materi IPAS 
tentang kebutuhan dan keinginan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih 
tergolong rendah. Selama pembelajaran berlangsung, 
sebagian besar siswa cenderung pasif dan hanya 
menerima informasi yang disampaikan guru. Kegiatan 
tanya jawab belum berjalan secara optimal karena 
hanya beberapa siswa yang aktif merespons 
pertanyaan guru, sedangkan siswa lainnya lebih 
banyak diam dan menunggu arahan. Selain itu, masih 
ditemukan siswa yang kurang memperhatikan 
penjelasan guru, berbicara dengan teman saat 
pembelajaran berlangsung, serta belum menunjukkan 
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih 
perlu ditingkatkan.  

Untuk memperoleh data yang lebih objektif, 
peneliti menyebarkan angket minat belajar yang 
mencakup empat indikator, yaitu perasaan senang, 
keterlibatan, perhatian, dan ketertarikan. Hasil angket 
minat belajar siswa pada tahap prasiklus disajikan 
pada Tabel 2. 
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 Tabel 2:Minat Belajar Siswa Prasiklus 

Prasiklus 

Kriteria 

Perasaan Senang Keterlibatan Perhatian Ketertarikan 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Sangat 

Baik 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Baik 9 41% 7 32% 3 14% 4 18% 

Cukup 13 59% 12 55% 14 64% 12 55% 

Kurang 0 0% 3 14% 5 23% 6 27% 

Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa minat 

belajar siswa didominasi kategori cukup pada seluruh 
indikator, yaitu 59% pada perasaan senang, 55% pada 
keterlibatan, 64% pada perhatian, dan 55% pada 
ketertarikan. Sementara itu, kategori baik masih 
rendah, terutama pada indikator perhatian (14%) dan 
ketertarikan (18%), serta masih terdapat kategori 
kurang pada indikator perhatian (23%) dan 
ketertarikan (27%). Secara keseluruhan, hasil prasiklus 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih belum 
optimal, khususnya pada aspek perhatian dan 
ketertarikan. Oleh karena itu, diperlukan tindakan 
perbaikan melalui penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media Wordwall yang 
dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan 
minat belajar siswa. 

 
Deskripsi Siklus I 

Pelaksanaan penelitian pada Siklus I 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada 
tanggal 13 April 2026 dengan melibatkan 22 siswa kelas 
IV SDN 02 Klegen Kota Madiun. Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyusun modul ajar,  

menyiapkan media Wordwall, menyusun instrumen 
penelitian berupa lembar observasi siswa, angket 
kuesioner minat belajar, serta perangkat evaluasi 
pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan penyajian 
masalah kontekstual, dilanjutkan diskusi kelompok 
sesuai tahapan PBL, dan penggunaan Wordwall dalam 
bentuk permainan teka-teki silang untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
 
Hasil Minat Belajar Siklus I 

Berdasarkan hasil angket kuesioner minat 
belajar yang diberikan kepada 22 siswa pada akhir 
pembelajaran Siklus I, diperoleh data minat 
belajar siswa yang meliputi empat indikator, yaitu 
perasaan senang, keterlibatan, perhatian, dan 
ketertarikan terhadap pembelajaran IPAS materi 
kebutuhan dan keinginan. Hasil minat belajar 
siswa pada Siklus I disajikan pada tabel 3. 
 

 

 

 

 

Tabel 3:Minat Belajar Siswa Siklus I 

Siklus I 

Kriteria 

Perasaan Senang Keterlibatan Perhatian Ketertarikan 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 

Persent

ase 

Sangat Baik 13 59% 10 45% 11 50% 9 41% 

Baik 7 32% 9 41% 9 41% 10 45% 

Cukup 2 9% 3 14% 2 9% 3 14% 

Kurang 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

 
Berdasarkan Tabel 3, minat belajar siswa 

mengalami peningkatan pada seluruh indikator 
dibandingkan tahap prasiklus. Sebagian besar siswa 
berada pada kategori baik dan sangat baik. Persentase 
kategori sangat baik mencapai 59% pada perasaan 
senang, 45% pada keterlibatan, 50% pada perhatian, 
dan 41% pada ketertarikan. Selain itu, tidak terdapat 
siswa yang berada pada kategori kurang maupun 
rendah. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL berbantuan media Wordwall 
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik 
dan interaktif. Kegiatan pemecahan masalah yang 
dipadukan dengan permainan edukatif memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif, sehingga 
perhatian, keterlibatan, dan ketertarikan siswa 
terhadap pembelajaran meningkat dibandingkan 

kondisi prasiklus. 
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Refleksi Siklus I 

Hasil Siklus I menunjukkan bahwa tindakan 
yang diberikan telah meningkatkan minat belajar 
siswa. Namun, hasil yang diperoleh belum sepenuhnya 
optimal karena masih terdapat siswa yang berada pada 
kategori cukup, terutama pada indikator keterlibatan 
dan ketertarikan (14%). Berdasarkan hasil observasi, 
beberapa siswa masih kurang aktif dalam diskusi 
kelompok, karena keterbatasan soal dan waktu, maka 
semua siswa belum terlibat aktif dalam penggunaan 
media Wordwall dan beberapa siswa masih 
menunjukkan sikap belum percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, pada Siklus 
II dilakukan perbaikan dengan meningkatkan 
pendampingan kepada siswa, memberikan motivasi 
untuk berpartisipasi aktif, serta mengoptimalkan 
penggunaan media Wordwall dengan menambah 
jumlah soal dan memberikan kesempatan yang lebih 
merata kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi. 

 
Deskripsi Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 
2026 dengan menerapkan model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media Wordwall pada materi 

kebutuhan dan keinginan. Tindakan pada siklus ini 
merupakan perbaikan dari Siklus I, yaitu dengan  
meningkatkan pendampingan kepada siswa yang 
kurang aktif, memberikan motivasi agar lebih percaya 
diri dalam berdiskusi, serta mengoptimalkan 
penggunaan media Wordwall agar seluruh siswa 
memperoleh kesempatan berpartisipasi secara merata. 
Media Wordwall yang digunakan pada siklus II adalah 
fitur Open the Box yang memungkinkan setiap siswa 
memperoleh giliran secara adil dalam menjawab 
pertanyaan dan terlibat aktif selama proses 
pembelajaran. Dengan perbaikan tersebut, diharapkan 
keterlibatan dan minat belajar siswa mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan Siklus I. 

 
Hasil Minat Belajar Siklus II 

Berdasarkan hasil angket minat belajar yang 
diberikan kepada 22 siswa pada akhir pembelajaran 
Siklus II, diperoleh data minat belajar siswa yang 
meliputi empat indikator, yaitu perasaan senang, 
keterlibatan, perhatian, dan ketertarikan terhadap 
pembelajaran IPAS materi kebutuhan dan keinginan. 
Hasil minat belajar siswa pada Siklus II disajikan pada 
tabel 4. 

 

Tabel 4:Minat Belajar Siswa Siklus II 

Siklus II 

Kriteria 

Perasaan Senang Keterlibatan Perhatian Ketertarikan 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Sangat 

Baik 18 82% 16 73% 16 73% 17 77% 

Baik 4 18% 6 27% 6 27% 5 23% 

Cukup 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Kurang 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

 
Berdasarkan Tabel 4, minat belajar siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan Siklus I. 
Seluruh siswa berada pada kategori baik dan sangat 
baik pada semua indikator minat belajar. Persentase 
kategori sangat baik mencapai 82% pada indikator 
perasaan senang, 73% pada keterlibatan, 73% pada 
perhatian, dan 77% pada ketertarikan. Selain itu, tidak 
terdapat siswa yang berada pada kategori cukup, 
kurang, maupun rendah. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL 
berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan 
minat belajar siswa secara optimal. Optimalisasi 
penggunaan fitur Open the Box memberikan 
kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga mendorong meningkatnya rasa senang, 
keterlibatan, perhatian, dan ketertarikan siswa  

 

terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, 
seluruh indikator minat belajar mengalami 
peningkatan dan telah mencapai kategori baik hingga 
sangat baik. 

 
Refleksi Siklus II 

Hasil Siklus II menunjukkan bahwa tindakan 
yang diberikan telah mencapai tujuan penelitian. 
Perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi Siklus I 
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi, 
keberanian menyampaikan pendapat, serta keterlibatan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan minat 
belajar terlihat dari dominannya kategori sangat baik 
pada seluruh indikator dan tidak adanya siswa yang 
berada pada kategori cukup, kurang, maupun rendah. 
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
Wordwall efektif dalam meningkatkan minat belajar 
siswa pada pembelajaran IPAS materi kebutuhan dan 
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keinginan. Berdasarkan hasil tersebut, indikator 
keberhasilan penelitian telah tercapai sehingga 
penelitian tindakan kelas dihentikan pada Siklus II. 

Untuk memperjelas peningkatan minat belajar 
siswa dari tahap prasiklus hingga siklus II, berikut  

disajikan tabel 4 dan gambar 2 diagram perbandingan 
peningkatan minat belajar siswa. 

 

 

Tabel 5:Perbandingan Minat Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus 1, SIklus 2 

indikator 

Prasiklus  Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Perasaan 

Senang 9 41% 13 59% 18 82% 

Keterlibatan  7 32% 10 45% 16 73% 

Perhatian  3 14% 11 50% 16 73% 

Ketertarikan  4 18% 9 41% 17 77% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Perbandingan Peningkatan Minat Belajar Siswa 

Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 2, seluruh 
indikator minat belajar mengalami peningkatan dari 
prasiklus hingga Siklus II. Indikator perasaan senang 
meningkat dari 41% menjadi 82%, keterlibatan dari 32% 
menjadi 73%, perhatian dari 14% menjadi 73%, dan 
ketertarikan dari 18% menjadi 77%. Peningkatan paling 
menonjol terjadi pada indikator perhatian dan 
ketertarikan yang masing-masing meningkat sebesar 59 
poin persentase dari prasiklus ke Siklus II. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
Wordwall mampu meningkatkan minat belajar siswa 
pada pembelajaran IPAS. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan 
minat belajar siswa secara konsisten pada seluruh 
indikator, yaitu perasaan senang, keterlibatan,  

 

perhatian, dan ketertarikan. Peningkatan tersebut 
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 
mengintegrasikan pemecahan masalah dengan media 
digital interaktif mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna. Siswa tidak hanya 
menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat 
secara aktif dalam mengidentifikasi masalah, 
berdiskusi, mengembangkan solusi, serta 
merefleksikan hasil belajarnya. Keterlibatan tersebut 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman 
belajar yang mereka alami sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kondisi ini 
mendorong tumbuhnya perasaan senang, perhatian, 
keterlibatan, dan ketertarikan siswa selama mengikuti 
pembelajaran IPAS. 

Peningkatan minat belajar tersebut tidak 
terlepas dari karakteristik model Problem Based Learning 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membangun pengetahuan melalui penyelesaian 
masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Melalui tahapan PBL, siswa dihadapkan pada masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
kemudian didorong untuk berdiskusi, mencari 
informasi, dan menemukan solusi secara bersama-sama 
Muhartini et al., (2023). Aktivitas tersebut menjadikan 
siswa sebagai subjek pembelajaran sehingga mereka 
terlibat secara aktif dalam mengonstruksi pengetahuan. 
Keterlibatan aktif tersebut berimplikasi pada 
meningkatnya rasa memiliki terhadap proses belajar, 
yang pada akhirnya mendorong munculnya perhatian, 
rasa ingin tahu, serta antusiasme selama pembelajaran 
berlangsung.  

Temuan penelitian ini memperkuat teori 
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman 
belajar dan interaksi dengan lingkungan. Azzahra et 
al., (2025) menjelaskan bahwa dalam teori 
konstruktivisme proses belajar menekankan 
keterlibatan aktif siswa dalam membangun 
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pengetahuan sehingga siswa bertanggung jawab 
terhadap pemahamannya sendiri. Sesuai dengan 
penelitian ini, siswa memperoleh kesempatan untuk 
menghubungkan materi kebutuhan dan keinginan 
dengan situasi nyata yang mereka alami dalam 
kehidupan sehari-hari. Aktivitas tersebut membantu 
siswa membangun pemahaman secara mandiri 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Ketika 
siswa merasa bahwa materi yang dipelajari relevan 
dengan kehidupan mereka, motivasi intrinsik untuk 
belajar meningkat dan berpengaruh terhadap 
tumbuhnya minat belajar. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media 
Wordwall juga memberikan kontribusi penting terhadap 
peningkatan minat belajar siswa. Media ini 
menghadirkan unsur permainan (gamification) yang 
mampu mengubah aktivitas evaluasi menjadi 
pengalaman belajar yang menyenangkan. Menurut 
Hasanah et al., (2024) penggunaan media Wordwall 
menghidupkan suasana kelas dan meningkatkan 
kegembiraan, ini akan membangkitkan semangat siswa 
dalam pembelajaran, mendorong mereka untuk 
menciptakan suasana belajar yang menarik. Pada 
Siklus I, penggunaan fitur Crossword berhasil 
meningkatkan suasana kelas menjadi lebih aktif karena 
siswa tertantang menyelesaikan teka-teki berdasarkan 
materi yang telah dipelajari. Namun, hasil refleksi 
menunjukkan bahwa kesempatan berpartisipasi belum 
merata sehingga masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang terlibat. Oleh karena itu, pada Siklus II 
dilakukan perbaikan melalui penggunaan fitur Open the 
Box disertai penambahan jumlah soal dan pemberian 
kesempatan kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi. 
Perbaikan tersebut terbukti mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa secara lebih merata sehingga seluruh 
indikator minat belajar mengalami peningkatan yang 
lebih optimal. Selain itu, umpan balik yang diberikan 
secara langsung melalui Wordwall memungkinkan 
siswa mengetahui hasil belajarnya dengan segera 
sehingga motivasi belajar tetap terjaga selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan paling tinggi terjadi pada indikator 
perhatian dan ketertarikan. Kedua indikator tersebut 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 59 
poin persentase dari tahap prasiklus menuju Siklus II. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 
aktivitas pemecahan masalah dan media pembelajaran 
berbasis permainan mampu menarik fokus siswa 
selama proses pembelajaran. Masalah kontekstual yang 
diberikan pada awal pembelajaran membangkitkan 
rasa ingin tahu siswa, sedangkan Wordwall 
memberikan tantangan sekaligus umpan balik secara 
langsung sehingga siswa terdorong untuk tetap 
berkonsentrasi mengikuti seluruh rangkaian 

pembelajaran. Dengan demikian, perhatian siswa tidak 
hanya dipertahankan selama proses pembelajaran 
berlangsung, tetapi juga berkembang menjadi 
ketertarikan untuk memahami materi secara lebih 
mendalam. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Prayoga et al., (2024) yang menunjukkan 
bahwa penerapan model Problem Based Learning 
mampu meningkatkan minat belajar siswa karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
melalui pemecahan masalah yang kontekstual. 
Penelitian tersebut memadukan model Problem Based 
Learning dengan media Froggy Jump pada pembelajaran 
IPAS di kelas V. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Ali et al., (2025) yang menyatakan 
bahwa penggunaan media Wordwall mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, 
menarik, interaktif, dan bermakna sehingga berdampak 
positif terhadap peningkatan minat belajar siswa, 
meskipun penelitian tersebut belum mengintegrasikan 
Wordwall dengan model pembelajaran tertentu. 
Persamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan minat belajar tidak hanya dipengaruhi 
oleh penggunaan model pembelajaran ataupun media 
secara terpisah, tetapi juga oleh karakteristik 
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 
aktif, memberikan pengalaman belajar yang 
kontekstual, serta menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan kedua penelitian tersebut. Penelitian 
ini mengintegrasikan model Problem Based Learning 
dengan media Wordwall sehingga setiap sintaks Problem 
Based Learning, mulai dari orientasi masalah, 
pengorganisasian siswa, penyelidikan, penyajian hasil, 
hingga evaluasi, didukung oleh aktivitas interaktif 
pada media Wordwall. Integrasi tersebut 
memungkinkan siswa tidak hanya aktif dalam 
memecahkan masalah, tetapi juga memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih menarik melalui 
aktivitas berbasis gamification yang memberikan 
kesempatan berpartisipasi secara merata. Dengan 
demikian, model pembelajaran dan media tidak hanya 
berfungsi sebagai pelengkap, tetapi saling mendukung 
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 
interaktif, dan bermakna sehingga mampu 
meningkatkan perasaan senang, keterlibatan, 
perhatian, dan ketertarikan siswa selama pembelajaran 
IPAS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan peningkatan minat belajar tidak hanya 
ditentukan oleh pemilihan model pembelajaran 
ataupun media secara terpisah, tetapi oleh kemampuan 
guru mengintegrasikan keduanya sesuai dengan 
karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. 
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Integrasi model Problem Based Learning dengan media 
Wordwall mampu menciptakan pembelajaran yang 
aktif, interaktif, dan bermakna sehingga siswa lebih 
antusias mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, kombinasi model pembelajaran inovatif dan media 
digital interaktif dapat menjadi alternatif strategi 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat 
belajar siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media Wordwall efektif 
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 
02 Klegen pada pembelajaran IPAS materi kebutuhan 
dan keinginan. Peningkatan minat belajar ditunjukkan 
oleh perubahan kondisi siswa dari tahap prasiklus 
yang masih didominasi kategori cukup dan kurang 
menjadi kategori baik dan sangat baik pada siklus I, 
serta mencapai hasil optimal pada siklus II dengan 
seluruh siswa berada pada kategori baik dan sangat 
baik. Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh 
indikator minat belajar, yaitu perasaan senang, 
keterlibatan, perhatian, dan ketertarikan. Keberhasilan 
tindakan menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada pemecahan masalah dan didukung 
media pembelajaran interaktif mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih aktif, menarik, dan 
bermakna. Dengan demikian, model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media Wordwall dapat 
direkomendasikan sebagai alternatif strategi 
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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